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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL RUMPUT LAUT  
Sargassum polycystum SEBAGAI BIOINSEKTISIDA NYAMUK  

Aedes aegypti DENGAN METODE ELEKTRIK CAIR 
 

Oleh 

 

AZIZA DEVISAFITRI 

 
Salah satu metode pengendalian vektor nyamuk Aedes aegypti yang selama ini 
dilakukan adalah menggunakan obat anti nyamuk berbahan kimia. Umumnya obat 
anti nyamuk mengandung senyawa kimia dari golongan synthetic pyretroid yang 
jika terhirup secara terus-menerus akan berdampak negatif bagi makhluk hidup. 
Untuk itu diperlukan alternatif lain berupa insektisida berbahan alami. Rumput laut  
Sargassum polycystum merupakan salah satu tumbuhan yang dapat di manfaatkan 
sebagai insektisida alami. Rumput laut Sargassum polycystum diduga mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan tanin. Kelebihan dari obat anti 
nyamuk elektrik cair adalah penggunaan nya yang praktis, tidak menimbulkan asap 
dan tidak meninggalkan residu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gugus 
fungsi dan senyawa yang terkandung pada ekstrak rumput laut Sargassum 
polycystum melalui uji FTIR, pengaruh konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum 
polycystum terhadap mortalitas nyamuk dan nilai efektivitas ekstrak sebagai 
bioinsektisida nyamuk Aedes aegypti dengan metode elektrik cair. Jenis penelitian 
ini adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri dari 7 
perlakuan berupa konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum (10%, 
20%, 40%, 60%, 80%), kontrol positif (Dimefluthrin), kontrol negatif (Akuades), 
serta dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan. Hasil uji FTIR ekstrak rumput laut 
Sargassum polycystum menghasilkan gugus fungsi berupa O-H, N-H, C-H, C=O, 
C=C, C-O, yang merupakan ciri-ciri senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, 
steroid dan terpenoid. Hasil one-way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan 
mortalitas yang signifikan antar konsentrasi dengan (p-value=0,00). Hasil uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa konsentrasi 80% 
ekstrak rumput laut Sargassum polycystum memberikan efek terbesar dalam 
menyebabkan kematian nyamuk Aedes aegypti yaitu mencapai 60%. Hasil uji 
efektivitas menunjukkan nilai LC50 sebesar 70.467%. 
 
Kata Kunci : Aedes aegypti, Sargassum polycystum, obat nyamuk elektrik cair 
  



 
 

 

ABSTRACT 
 

EFFECTIVENESS TEST OF SEAWEED ETHANOL EXTRACT 
Sargassum polycystum AS A MOSQUITO BIOINSECTICIDE 

Aedes aegypti BY LIQUID ELECTRIC METHOD 
 

By 
 

AZIZA DEVISAFITRI 

 
One method of controlling the Aedes aegypti mosquito vector that has been carried 
out is using chemical anti-mosquito drugs. Generally, anti-mosquito drugs contain 
chemical compounds from the synthetic pyrethroid group which, if inhaled 
continuously, will have a negative impact on living creatures. For this reason, other 
alternatives are needed in the form of insecticides made from natural ingredients. 
Sargassum polycystum seaweed is a plant that can be used as a natural insecticide. 
Sargassum polycystum seaweed is thought to contain alkaloids, flavonoids, 
saponins, steroids and tannins. The advantage of liquid electric mosquito repellent 
is that it is practical to use, does not produce smoke and leaves no residue. This 
research aims to determine the functional groups and compounds contained in 
Sargassum polycystum seaweed extract through FTIR testing, the effect of 
Sargassum polycystum seaweed extract concentration on mosquito mortality and 
the effectiveness value of the extract as a bioinsecticide for Aedes aegypti 
mosquitoes using the liquid electric method. This type of research is experimental 
with a Completely Randomized Design (CRD). Consisting of 7 treatments in the 
form of concentrations of Sargassum polycystum seaweed extract (10%, 20%, 40%, 
60%, 80%), positive control (Dimefluthrin), negative control (Aquades), and 
carried out 4 repetitions. The FTIR test results of Sargassum polycystum seaweed 
extract produced functional groups in the form of O-H, N-H, C-H, C=O, C=C, C-
O, which are characteristics of alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid and 
terpenoid compounds. The results of one-way ANOVA showed that there was a 
significant difference in mortality between concentrations (p-value=0.00). The 
results of further tests by the Duncan Multiple Range Test (DMRT) showed that a 
concentration of 80% Sargassum polycystum seaweed extract had the greatest effect 
in causing the death of the Aedes aegypti mosquito, reaching 60%. The 
effectiveness test results show an LC50 value of 70.467%. 
 
Keywords: Aedes aegypti, Sargassum polycystum, liquid electric mosquito 
repellent 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara tropis yang memiliki kelembaban 

udara yang cukup tinggi sehingga dapat memicu perkembangbiakan 

penyakit tular vektor seperti nyamuk Aedes aegypti penyebab penyakit 

Demam Berdarah atau yang saat ini dikenal dengan Infeksi Virus Dengue 

(IVD). Indonesia menduduki urutan kedua tertinggi di antara 30 negara 

endemis IVD dalam hal jumlah kasus IVD di dunia (Pusdatin, 2018). 

 

Menurut data yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan Indonesia 

(KEMENKES) (2020), Indonesia merupakan salah satu negara yang 

keseluruhan provinsinya mengalami endemik IVD setiap 4-5 tahun sekali. 

Pada tahun 2020, kasus IVD di Indonesia mencapai 76.802 orang dengan 

jumlah kematian mencapai 785 orang. Angka kesakitan (Incidence rate) 

mencapai 2,35 per 100.000 penduduk, sedangkan angka kematian (case 

family rate) mencapai 2,62%. 

 

Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung (2022), mengatakan bahwa 

terdapat sebanyak 4.765 kasus IVD selama tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2022 di Kota Bandar Lampung. Data terbaru yang diperoleh dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung (2023), mencatat sebanyak 1.973 

kasus IVD pada periode Januari hingga September 2023 yang tersebar di 

15 kabupaten/kota. Wilayah dengan kasus IVD tertinggi adalah kabupaten 

Lampung Timur sebanyak 309 kasus, Lampung Selatan 278 kasus, 

Lampung Tengah 267 kasus, dan Bandar Lampung sebanyak 183 kasus. 
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Strategi pemerintah Indonesia dalam menanggapi tingginya angka 

penyakit IVD adalah dengan melakukan pengendalian vektor secara 

kimiawi, biologi, pemberantasan sarang nyamuk (PSN), dan pengendalian 

vektor terpadu (KEMENKES, 2016). Gerakan PSN dilakukan dengan 

melaksanakan 3M, yaitu menguras, menutup tempat penampungan air, 

mendaur ulang sampah yang berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 

nyamuk.  

 

Upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam membasmi nyamuk 

adalah dengan penggunaan obat anti nyamuk. Obat anti nyamuk dapat 

berbentuk obat nyamuk bakar, obat nyamuk semprot, obat nyamuk oles 

dan obat nyamuk elektrik (Joharina & Alfiah, 2013). Obat anti nyamuk 

elektrik memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan obat anti 

nyamuk lainnya, seperti penggunaannya yang praktis, tidak meninggalkan 

abu, tidak menyebabkan asap, dan cepat dinetralisir oleh lingkungan 

(Tejasaputra, 2014). 

 

Jenis obat anti nyamuk elektrik bekerja dengan cara mengubah zat cair 

menjadi gas menggunakan bantuan daya elektrik. Kandungan dari obat 

anti nyamuk elektrik berupa bahan kimia golongan synthetic pyrethroid 

seperti Allethrin dan  Dimefluthrin yang mana jika digunakan secara terus 

menerus akan menimbulkan dampak negatif bagi makhluk hidup. Menurut 

penelitian Hayu & Soekanto (2016), paparan anti nyamuk elektrik 

berbahan Allethrin selama 4 jam perhari dapat menurunkan barat dan 

mengubah warna organ paru-paru tikus. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka diperlukan usaha untuk mendapatkan insektisida alternatif alami 

yang tidak menimbulkan bahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan.  

 

Menurut penelitian Pratama (2023), penggunaan obat nyamuk elektrik 

ekstrak minyak atsiri dan kayu manis (Cinnamomum burmannii, Blume) 

dengan konsentrasi 40% dapat mempengaruhi mortalitas nyamuk sebesar 
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41,6% dengan efikasi sebesar 91,2%.  Penelitian oleh Yunnus dkk (2022), 

penggunaan obat nyamuk elektrik ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana Mill) dan daun sirih (Piper betle) pada konsentrasi 5% dapat 

membunuh nyamuk sebanyak 10 ekor dalam 5 menit pemaparan. 

Penelitian oleh Aseptianova (2019), penggunaan obat nyamuk elektrik 

dengan ekstrak daun kunyit (Curcuma longa Linn.), efektif membunuh 

nyamuk  dengan rata-rata mortalitas nyamuk sebesar 14,75 ekor pada 

konsentrasi 70%. 

 

Rumput laut Sargassum polycystum merupakan salah satu tumbuhan yang 

diduga dapat dijadikan sebagai insektisida alami. Sargassum polycystum 

diketahui mengandung berbagai jenis senyawa seperti alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid dan steroid yang sering kali dimanfaatkan dalam 

pengobatan dan industri farmasi. (Rohim dkk, 2019). Beberapa senyawa 

bioaktif yang terkandung di dalam rumput laut Sargassum polycystum 

seperti senyawa alkaloid, tanin, terpenoid, saponin dan flavonoid diduga 

bersifat toksik yang dapat menyebabkan kerusakan pada organ pernapasan 

dan pencernaan nyamuk.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul  “UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 

RUMPUT LAUT Sargassum polycystum SEBAGAI 

BIOINSEKTISIDA NYAMUK Aedes aegypti DENGAN METODE 

ELEKTRIK CAIR” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pemberian ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum 

dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh terhadap 

mortalitas nyamuk Aedes aegypti? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gugus fungsi dan senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum  

2. Untuk menghitung mortalitas nyamuk Aedes aegypti setelah 

dipaparkan ekstrak rumput laut Sargassum polycystum melalui anti 

nyamuk elektrik cair.  

3. Untuk mengetahui nilai LC50 ekstrak rumput laut Sargassum 

polycystum sebagai bioinsektisida nyamuk Aedes aegypti dengan 

metode elektrik cair.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan secara ilmiah mengenai penggunaan ekstrak etanol 

rumput laut Sargassum polycystum sebagai obat anti nyamuk berbahan 

dasar alam dan menjadi informasi bagi masyarakat dalam upaya 

perlindungan diri atau mencegah gigitan nyamuk Aedes aegypti penyebab 

infeksi virus dengue. 
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1.5 Kerangka Teoritis 

Penyakit Infeksi Virus Dengue (IVD) adalah penyakit yang ditularkan oleh 

nyamuk Aedes aegypti yang membawa virus dengue dari penderita kepada 

orang lain melalui gigitannya. Virus ini berkembangbiak di dalam kelenjar 

liur pada pangkal belalai nyamuk dan berkembang subur di dalam darah 

manusia. Menurut World Health Organization (WHO) (2010), penderita 

yang terinfeksi IVD akan mengalami demam ringan sampai tinggi, rasa 

sakit kepala, nyeri pada mata, otot, dan persendian hingga mengalami 

pendarahan spontan. Upaya untuk menghindari diri dari gigitan nyamuk 

yang berpotensi membawa virus dengue adalah dengan penggunaan obat 

anti nyamuk.  

Obat anti nyamuk elektrik adalah salah satu obat nyamuk yang 

penggunanya sangat praktis, tidak menimbulkan bau yang menyengat, 

tidak meninggalkan asap dan residu. Obat nyamuk elektrik bekerja dengan 

mengeluarkan bahan aktif melalui uap yang dikeluarkan pada saat alat 

elektrik dihubungkan dengan daya listrik. Bahan aktif yang terkandung 

dalam obat anti nyamuk elektrik bersifat racun atau toksik terhadap 

nyamuk. Menurut Muhidin et al., (2015), kandungan dalam obat anti 

nyamuk elektrik berupa cairan insektisida sintetis yang berasal dari 

golongan piretroid seperti Metofluthrin, Permetrin, Siperrmetrin,              

d-allethrin, Transfluthrin, dan Dimefluthrin.   

Paparan bahan-bahan aktif (insektisida sintetis) secara terus menerus akan 

berpengaruh buruk bagi makhluk hidup dan dalam jangka panjang akan 

menyebabkan resistensi. Untuk menghindari dampak negatif yang 

ditimbulkan dari penggunaan insektisida sintetis tersebut, maka diperlukan 

upaya untuk meminimalisir penggunaannya. Bioinsektisida atau insektisia 

alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dapat dijadikan sebagai solusi 

yang tepat dalam menanggulangi masalah tersebut.  
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Flavonoid dan alkaloid adalah senyawa bioaktif yang terkandung dalam 

rumput laut Sargassum polycystum. Menurut iftita (2016), flavonoid 

bekerja sebagai racun pernapasan atau inhibitor pernapasan. Pada saat 

nyamuk bernapas, flavonoid akan masuk bersama dengan oksigen dan 

mengganggu sistem kerja enzim pernapasan. Menurut Utami dan Cahyati 

(2016), senyawa flavonoid yang masuk ke dalam sistem pernapasan 

nyamuk akan menyebabkan penurunan fungsi oksigen yang kemudian 

akan mengakibatkan segala gangguan pada sistem saraf dan spirakel 

sehingga terjadi kematian pada nyamuk.  

 

Senyawa alkaloid merupakan kandungan terbanyak dalam rumput 

Sargassum polycystum. Senyawa ini bertindak sebagai racun perut dan 

racun kontak pada serangga. Alkaloid mampu mendegradasi membran sel 

saluran pencernaan sehingga dapat merusak sel serta mengganggu sistem 

kerja saraf dengan menghambat kerja enzim asetilkolinerase (Pamungkas 

et al, 2017). 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum yang digunakan pada obat anti nyamuk elektrik cair, maka 

akan semakin berpengaruh pada mortalitas nyamuk Aedes aegypti. 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Rumput Laut Sargassum polycystum 

2.1.1 Morfologi Rumput Laut Sargassum polycystum 

Rumput laut Sargassum polycystum atau alga cokelat adalah tumbuhan yang 

termasuk ke dalam kelas Phaeophyceae. Sargassum polycystum memiliki 

thallus berbentuk daun, lonjong atau oblong, sessil dan memiliki tepi daun 

yang bergerigi. Thallus Sargassum polycystum berwarna pirang gelap 

hingga pirang kekuningan. Rumput laut Sargassum polycystum memiliki 

pigmen yang dapat memberikan warna coklat yang disebut sebagai 

ficoxanthin (Maharani & Widyayanti, 2010). Sargassum polycystum 

memiliki gelembung udara yang dapat muncul di permukaan air dan 

berfungsi sebagai pemlampung yang digunakan untuk menopang 

percabangan thallus. Gelembung udara pada Sargassum polycystum disebut 

dengan gas bladder (Cokrowati et al., 2020).  

Menurut (Maharani & Widyayanti, 2010), pertumbuhan dan penyebaran 

rumput laut Sargassum polycystum dipengaruhi oleh fisiologi biota tersebut 

untuk beradaptasi terhadap faktor lingkungan seperti substrat, salinitas, 

temperatur, intensitas cahaya, tekanan, dan nutrisi. Morfologi rumput laut 

Sargassum polycystum dapat dilihat pada Gambar 1.



 
8 

 
 

Gambar 1. Rumput Laut Sargassum polycystum 
(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 
 

Habitat dari rumput laut Sargassum polycystum di daerah intertidal dan 

tidak jarang juga ditemukan di daerah subtidal. Umumnya rumput laut 

Sargassum polycystum hidup dengan kedalaman 0,5–10 meter laut yang 

masih dapat ditembus oleh cahaya matahari untuk melakukan proses 

fotosintesis (Kasim & Maruf, 2016). 

 

2.1.2 Klasifikasi Rumput Laut Sargassum polycystum 

Rumput laut Sargassum polycystum adalah tumbuhan laut yang termasuk 

kedalam kelompok rumput laut coklat (Phaeophyceae) dengan genus 

terbesar dari famili Sargassaceae. Menurut Anggadiredja et al., (2008), 

klasifikasi rumput laut Sargassum polycystum adalah sebagai berikut : 

 

Filum        : Phaeophyta 

Kelas         : Phaeophyceae 

Ordo          : Fucales 

Famili        : Sargassaceae 

  Genus        : Sargassum 

Spesies      : Sargassum polycystum
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2.1.3 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Sargassum polycystum 

Sargassum polycystum mengandung metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai sumber antioksidan alami. Beberapa penelitian menyebutkan 

manfaat senyawa bioaktif yang terkandung dalam Sargassum polycystum di 

bidang kesehatan seperti antikanker (Xu et al., 2003), anti jamur (Guedes et 

al,. 2012), dan antivirus (Hardouin et al,. 2013). Rumput laut coklat atau 

Sargassum polycystum memiliki kandungan metabolit primer dan sekunder.  

 

Metabolit primer yang terkandung dalam rumput laut coklat adalah vitamin, 

mineral, serat, alginat, dan agar (Zainuddin & Malina, 2009). Menurut 

Erniati et al., (2016), rumput laut coklat mengandung karbohidrat sebesar 

54,3-73,8%, protein sebesar 0,3-5,9%, beberapa vitamin seperti vitamin B1, 

B2, B6, B16, C, dan niasin. Komponen mineral juga ditemukan terutama 

kalsium, sodium, magnesium, potassium, yodium dan besi. 

 

Senyawa metabolit sekunder erat kaitannya dengan fungsi perlindungan 

bagi tumbuhan itu sendiri dan juga bermanfaat untuk kesehatan manusia. 

Menurut Kusumaningrum dkk (2007), Sargassum polycystum terbukti 

mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder berupa saponin, 

flavonoid, saponin, tanin, steroid, glikosida dan alkaloid yang dapat 

dimanfaatkan sebagai insektisida alami bagi serangga. Penelitian lainnya 

oleh Riwanti & Izazih (2019), membuktikan bahwa ekstrak etanol 96% 

Sargassum polycystum positif mengandung senyawa golongan alkaloid, 

glikosida, steroid, saponin, flavonoid, polifenol, dan tanin. Hasil profiling 

yang dilakukan dengan FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi dari 

senyawa aromatik, karbonil, alifatik dan alkohol. 
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2.1.4 Pengaruh Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Terhadap 
Kematian Nyamuk Aedes aegypti 

 

Menurut penelitian Iftitah(2016), flavonoid dari ekstrak daun singkong yang 

masuk ke dalam tubuh nyamuk akan mengakibatkan kelumpuhan pada 

sistem saraf pernapasan. Senyawa flavonoid ini akan bekerja dengan cara 

menghalangi terjadinya respirasi tingkat seluler dalam tubuh nyamuk. 

Flavonoid berpotensi untuk mengganggu metabolisme energi di dalam 

mitokondria dengan cara menghambat sistem pengangkutan elektron. 

Pengangkutan elektron yang terhambat tersebut akan menghalangi proses 

pembentukan ATP (Adenosina trifosfat) sehingga terjadi penurunan fungsi 

oksigen pada tubuh nyamuk.  

Alkaloid bekerja dengan cara merusak membran sel dan menghambat kerja 

sistem saraf. Senyawa saponin berpotensi sebagai racun perut yang 

mengganggu sistem pencernaan. Saponin akan berdifusi melalui membran 

sel luar serta dinding sel yang rentan. Saponin akan mengikat membran 

sitoplasma sehingga terjadi gangguan kesetabilan pada membran sel, 

akibatnya sitoplasma mengalami kebocoran dan terjadi gangguan-gangguan 

lainnya (Pamungkas et al, 2017).  

 

2.2 Pelarut Etanol 

Keberhasilan dari proses ekstraksi ditentukan oleh pemilihan pelarut yang 

akan digunakan. Pemilihan pelarut yang akan digunakan dalam proses 

ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan 

diisolasi. Sifat yang penting adalah polaritas dan gugus polar dari suatu 

senyawa. Etanol termasuk ke dalam alkohol rantai tunggal dengan rumus  

kimia C3H5OH dan rumus empiris C3H6O yang merupakan isomer 

konstitusional dari dimetil eter. Menurut Hartono (2013), etanol adalah 

senyawa alkohol yang memiliki dua atom karbon (C2H5OH) dengan rumus 

kimia CnH2n+1OH.  
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Menurut Andriani et al., (2018), pelarut etanol memiliki kemampuan 

penetrasi yang baik pada sisi hidrofil dan lipofil, sehingga pelarut etanol 

dapat menembus membran sel yang selanjutnya dapat masuk ke dalam sel 

dan berinteraksi dalam metabolit yang terdapat di dalam sel. Pada 

prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang memiliki 

polaritas yang sama sehingga akan mempengaruhi sifat fisikokimia ekstrak 

yang dihasilkan.  

 

Menurut Pratiwi et al., (2016), Etanol memiliki titik didih yang rendah dan 

cenderung aman. Etanol dipercaya mampu mengikat senyawa yang 

diperlukan seperti flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid dan saponin. 

Menurut penelitian Septiana & Asnani (2012), rendaman dari ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol menunjukkan hasil yang lebih baik di antara 

pelarut lainnya, hal ini terjadi karena etanol merupakan pelarut dengan 

kepolaran yang tinggi.  

 

2.3 Obat Anti Nyamuk Elektrik 

Obat nyamuk elektrik adalah obat nyamuk yang memanfaatkan energi 

listrik untuk diubah menjadi energi panas yang akan mereaksikan dan 

menguapkan kandungan zat aktif pada instrument mosquito killer. Obat 

nyamuk elektrik ini dilengkapi dengan botol yang berfungsi sebagai tempat  

cairan zat aktif dan alat elektrik yang berfungsi sebagai alat untuk 

menguapkan kandungan zat aktif yang terdapat di dalam botol. Ketika obat 

anti nyamuk elektrik dipanaskan, maka zat aktif yang terkandung di dalam 

botol akan menguap dan menyebar ke seluruh ruangan dan terhirup oleh 

nyamuk sehingga menyebabkan nyamuk keracunan hingga mati.  

 

Menurut Ariani et al., (2012), jumlah insektisida yang dikeluarkan obat 

nyamuk elektrik cukup untuk menghalau nyamuk selama beberapa jam. 
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Kelebihan dari obat nyamuk elektrik jika dibandingkan dengan obat 

nyamuk jenis lotion, bakar dan semprot adalah penggunaan yang sangat 

sederhana, mudah diaplikasikan, zat aktif yang tersebar secara konstan, dan 

hemat biaya serta energi (Adiatmoko, 2014). Bentuk dari obat nyamuk 

elektrik dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 
Gambar 2. Obat Anti Nyamuk Elektrik 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

 

World Health Organization (2005), mengatakan bahwa, insektisida 

dianggap memiliki efek apabila menyebabkan kematian nyamuk uji sebesar 

10- 95% selama 24 jam. Komisi pestisida (1995), menyatakan  bahwa 

penggunaan insektisida dikatakan efektif apabila dapat mematikan 90–

100% nyamuk uji selama 24 jam.  

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utami & Cahyati (2016), nyamuk 

Aedes aegypti yang terpapar oleh ekstrak daun kamboja dengan metode 

elektrik akan mengalami perubahan tingkah laku, dimana gerakan nyamuk 

yang sebelumnya aktif akan menjadi lambat, sulit bergerak, dan kemudian 

mati. Nyamuk Aedes aegypti dikatakan mengalami knockdown apabila 

jatuh, menggelepar dalam keadaan terlentang dengan pergerakan yang 

melambat dan dikatakan mati apabila tidak terlihat adanya pergerakan 

setelah 1 jam. Kematian nyamuk Aedes aegypti diakibatkan oleh racun yang 

terkandung dalam obat nyamuk elektrik.  
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2.3.1 Obat Anti Nyamuk Elektrik Cair 

Obat anti nyamuk elektrik cair menggunakan aliran listrik sebagai 

medianya. Aliran listrik akan membantu cairan yang terdapat dalam satu 

rangkaian alat tersebut diubah menjadi gas atau uap. Gas yang dipaparkan 

tersebut akan bekerja sebagai racun untuk membasmi nyamuk atau 

serangga. Obat nyamuk listrik cair (liquid) bekerja efektif saat insektisida 

menguap dari sumbu pemanas yang diaktifkan oleh tenaga listrik. Melalui 

proses penguapan, bahan aktif dan pewanginya dikeluarkan secara bertahap 

(Emilia, 2017). 

 

2.3.2 Obat Anti Nyamuk Elektrik Mat 

Obat anti nyamuk elektrik jenis mat merupakan obat anti nyamuk bakar 

dengan kandungan bahan aktif yang akan dipaparkan melalui bantuan arus 

listrik untuk membunuh nyamuk di suatu ruangan dalam waktu sementara. 

Obat anti nyamuk elektrik jenis mat ini berbahan dasar kertas dan dapat  

didaur ulang apabila kandungan ekstraknya habis. Obat nyamuk listrik jenis 

mat akan bekerja secara efektif setelah adanya pelepasan uap insektisida 

dengan tenaga panas listrik (Wahyu & Pusparini, 2017). 

 

2.4 Dimefluthrin 

Obat nyamuk mengandung zat aktif insektisida golongan Synthetic 

Pyretroid (SP). Zat aktif yang termasuk golongan synthetic pyretroid adalah 

Metofluthrin, Permetrin, Siperrmetrin, d-allethrin, Transfluthrin, dan 

Dimefluthrin. Dimefluthrin adalah golongan piretroid spektrum yang luas,  
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bekerja pada sodium channel modulator yang akan menyebabkan gerbang 

natrium lebih sensitif terhadap stimulus yang membuat kelumpuhan pada 

nyamuk (Mariana, 2007). 

Zat ini banyak digunakan dalam racun pembasmi nyamuk sehingga 

memiliki resiko merusak kesehatan manusia. Zat tersebut dapat masuk ke 

dalam tubuh manusia melalui tiga cara, yaitu, termakan atau terminum 

bersama makanan atau minuman, dihirup dalam bentuk gas dan uap yang 

langsung menuju paru-paru lalu masuk ke dalam aliran darah, atau terserap 

melalui kulit dengan menyebabkan iritasi pada kulit.  

 

2.5 Infeksi Virus  Dengue (IVD) 

Infeksi virus dengue merupakan salah satu penyakit yang penularannya 

sangat cepat. Penularan virus dengue (VirDen) dapat terjadi karena 

transsexual dimana induk jantan ke induk betina, tetapi bisa juga berupa 

transovarial dari induk betina kepada keturunannya (Atikasari & 

Sulistyorini, 2018). Virus dengue memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan keberadaannya di alam melalui dua mekanisme yaitu 

transmisi horizontal dari manusia yang membawa virus dengue ke nyamuk 

vektor Aedes aegypti atau melalui transmisi vertikal yaitu dari nyamuk 

betina infektif ke generasi berikutnya (Soedarto, 2012).  

Gejala yang ditimbulkan dari infeksi virus dengue tergantung pada umur 

penderita. Pada balita dan anak-anak kecil gejala yang ditimbulkan berupa 

demam yang disertai dengan ruam-ruam maculopapular. Pada penderita 

dewasa, gejala yang ditimbulkan berupa demam ringan sampai demam 

tinggi yang berlangsung selama 2-7 hari, sakit kepala, nyeri pada bagian 

belakang mata, nyeri persendian dan otot serta timbul ruam-ruam di tubuh 

(Aini, 2016). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2010), mengenai faktor risiko 

penularan demam berdarah, mengatakan bahwa masa inkubasi virus dengue 

dalam manusia berkisar antara 3 sampai 14 hari sebelum gejala muncul. 

Gejala klinis akan dialami oleh penderita pada hari keempat sampai hari 

ketujuh. Masa inkubasi pada tubuh nyamuk betina berlangsung sekitar 8-10 

hari. Sampai saat ini belum ditemukan vaksin dengue. Namun, virus dengue 

dapat dikendalikan dengan pemberantasan nyamuk vektor pembawa virus 

dengue. 

 

2.5.1 Klasifikasi Aedes aegypti  

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penular utama dari infeksi virus 

dengue pada manusia. Kehidupan nyamuk Aedes aegypti sangat dekat  

dengan manusia, sehingga manusia menjadi sasaran utama dari nyamuk 

Aedes aegypti (WHO, 2021). Pertumbuhan dan perkembangan nyamuk 

Aedes aegypti didukung oleh beberapa karakteristik lingkungan seperti 

kondisi lingkungan fisik, kimia, dan biologi.  

Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti menurut Soedarto (2012), sebagai berikut 

: 

 
Kingdom     : Animalia 

Filum           : Arthropoda 

Kelas           : Insecta 

Ordo            : Diptera 

Famili       : Culicidae 

Genus          : Aedes 

Spesies        : Aedes aegypti L. 
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2.5.2 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 

Karakteristik morfologi nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki panjang 

sekitar 3-4 mm dengan tubuh yang berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan 

tungkai Aedes aegypti ditutupi oleh sisik dengan garis-garis putih. Pada 

bagian dorsal (punggung) terdapat dua garis melengkung berbentuk 

vertikal di bagian kiri dan kanan yang menjadi ciri khas dari Aedes 

aegypti.  

 

Pada bagian kepala terdapat sepasang mata, sepasang antena, proboscis, 

dan palpus. Antena terdiri dari 15 ruas dan terdapat rambut-rambut halus. 

Bagian caputnya terdapat probosis halus yang panjangnya melebihi 

panjang kepala. Pada nyamuk betina, probosis ini digunakan untuk alat 

tusuk penghisap darah. Pada nyamuk jantan, probosis digunakan sebagai 

penghisap cairan tumbuh-tumbuhan, buah dan keringat. Palpus terdiri dari 

5 ruas dan berambut yang berfungsi sebagai petunjuk untuk membedakan 

tiap spesies (Agoes & Natadisastra, 2009). Morfologi nyamuk Aedes 

aegypti dewasa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti 

(Rueda, 2004)
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Menurut (Achmadi, 2012), Aedes aegypti memiliki ciri khusus yaitu 

tubuhnya terdapat garis-garis serta bercak-bercak putih keperakan di atas 

dasar warna hitam yang terdapat pada bagian kaki dan tubuhnya. Nyamuk 

Aedes aegypti tersusun atas tiga bagian tubuh yaitu bagian kepala (caput), 

bagian dada (thorax),  dan bagian perut (abdomen).  Pada bagian kepala 

terdapat sepasang mata, sepasang antena tanpa duri, dan terdapat mulut 

yang bertipe pengunyah atau chewing. Pada bagian dada (thorax), tampak 

besar dan terdapat bulu-bulu yang simetris.  

 

Tubuh nyamuk Aedes aegypti jantan umumnya memiliki ukuran yang 

lebih kecil dibandingkan dengan nyamuk betina. Warna pada tubuh 

nyamuk jantan lebih hitam kecoklatan dan terdapat bercak putih pada 

bagian badan dan kakinya. Pada antena nyamuk jantan juga terdapat bulu-

bulu tebal yang disebut dengan plumose. Pada antena nyamuk betina 

hanya terdapat bulu-bulu tipis yang disebut dengan pilose (Achmadi, 

2012).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga bulan 

Februari 2024. Pembuatan ekstrak etanol rumput laut Sargassum 

polycystum dilakukan di Laboratorium Botani dan perlakuan efektivitas 

ekstrak Sargassum polycystum terhadap mortalitas nyamuk dilakukan di  

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

3.2.1  Alat 

Toples jar plastik yang digunakan untuk menyimpan sampel nyamuk Aedes 

aegypti, timbangan analitik untuk menimbang berat sampel, beaker glass 

2000 ml sebagai wadah maserasi, oven yang digunakan untuk 

mengeringkan sampel, blender digunakan untuk menghaluskan sampel, 

gelas ukur digunakan untuk mengukur larutan ekstrak, spatula untuk 

mengaduk ekstrak, kertas saring untuk memisahkan ekstrak, vacum rotary 

evaporator yang digunakan untuk menghasilkan ekstrak kental Sargassum 

polycystum, kertas label digunakan untuk memberi label pada sampel,
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pipet tetes untuk memindahkan larutan, kapas dan kain kasa sebagai sumbu 

untuk menyerap ekstrak, alat elektrik sebagai alat untuk menguapkan 

ekstrak, botol sebagai tempat penampungan ekstrak, kotak pengamatan 

berukuran 30x30x30cm sebagai tempat pengamatan aktivitas nyamuk, paper 

cup sebagai tempat melakukan pelihara/holding nyamuk Aedes aegypti. 

 

3.2.2. Bahan  

 
Bahan-bahan yang digunakan adalah 560 ekor nyamuk Aedes aegypti 

berumur 3-5 hari sebagai objek penelitian, 5 kg rumput laut Sargassum 

polycystum sebagai sampel penelitian, 2000 ml etanol 96% sebagai pelarut, 

larutan gula sebagai makanan nyamuk dewasa, aquades sebagai media 

pengenceran dan kontrol negatif, Dimefluthrin sebagai kontrol positif. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan variabel bebas yaitu konsentrasi ekstrak etanol 

Sargassum polycystum dan variabel terikat yaitu mortalitas nyamuk Aedes 

aegypti yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 kali pengulangan.  

 

Pada setiap perlakuan digunakan sebanyak 20 ekor nyamuk Aedes aegypti, 

sehingga dibutuhkan total hewan uji sebanyak 560 ekor nyamuk Aedes 

aegypti dewasa. Penelitian ini menggunakan 5 konsentrasi ekstrak etanol 

rumput laut Sargassum polycystum yaitu 10%, 20%, 40%, 60%, dan 80%. 

dengan perlakuan kontrol positif (Dimefluthrin), dan kontrol negatif 

(aquades). Pengamatan terhadap jumlah nyamuk yang mati dan pingsan 

dilakukan selama 2 jam setelah pemaparan ekstrak Sargassum polycystum.
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Tabel 1. Konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 
 
Ulangan 

 
Konsentrasi Ekstrak Etanol Sargassum polycystum (%) 

 
10% 20% 40% 60% 80% K (+) K (-) 

 

1 10% 20% 40% 60% 80% Dimefluthrin  Akuades 

2 10% 20% 40% 60% 80% Dimefluthrin  Akuades 

3 10% 20% 40% 60% 80% Dimefluthrin  Akuades 

4 10% 20% 40% 60% 80% Dimefluthrin  Akuades 

 

Keterangan : 

K(+) : Kontrol positif dengan Dimefluthrin  

K (-)  : Kontrol negatif dengan aquades 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini dimulai dari pengambilan sampel rumput laut 

Sargassum polycystum dan telur nyamuk Aedes aegypti, pembuatan 

ekstrak etanol rumput laut Sargassum polycystum, uji FTIR (Fourier-

transform Infrared Spectroscopy), pembuatan variasi konsentrasi ekstrak 

rumput laut Sargassum polycystum, pengujian efektivitas ekstrak 

Sargassum polycystum pengamatan mortalitas nyamuk Aedes aegypti, dan 

analisis data. 
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3.4.1 Pengambilan Sampel 

Sampel rumput laut Sargassum polycystum diperoleh dari Pantai Sebalang, 

Desa Tarahan, Kecamatan Ketibung, Lampung Selatan dalam kondisi 

basah. Telur nyamuk Aedes aegypti didapatkan dari Fakultas Kedokteran 

Hewan IPB dalam bentuk sediaan kering kemudian dipelihara dalam 

nampan yang berisi media air selama 1-2 hari hingga menetas menjadi 

larva instar I-IV. Pada masa perkembangan telur Aedes aegypti diberi 

pakan berupa pelet hingga mencapai stadium pupa. Pupa dipindahkan ke 

dalam mangkuk yang berisi media air dan didiamkan di dalam kurungan 

nyamuk selama 1-2 hari hingga menjadi nyamuk stadium dewasa.  

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Rumput Laut Sargassum polycystum 

 

Menurut Adityo et al., (2013), langkah awal dalam pembuatan ekstrak 

rumput laut Sargassum polycystum adalah dengan mencuci bersih rumput 

laut. Rumput laut Sargassum polycystum yang sudah bersih, selanjutnya 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan di suhu ruang selama 1 

minggu. Untuk mendapatkan hasil pengeringan yang lebih maksimal dan 

mengurangi kadar airnya, maka dilanjutkan dengan pengeringan 

menggunakan oven dengan suhu 37-38°C. 

 

Rumput laut Sargassum polycystum selanjutnya dihaluskan menggunakan 

blender hingga berbentuk serbuk (simplisia). Simplisia selanjutnya 

disimpan dalam wadah yang kedap udara. Sebanyak 2000 ml etanol 96% 

dicampurkan dengan 500 gram simplisia Sargassum polycystum ke dalam 

beaker glass dan dimaserasi selama 3x24 jam. Hasil maserasi disaring 

menggunakan kertas saring untuk mendapatkan ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum jernih. Ekstrak yang telah disaring, selanjutnya 

dipekatkan dengan rotary evaporator (suhu 40°C) hingga didapatkan 

ekstrak kental Sargassum polycystum. 
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3.4.3 Uji FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy) 

FTIR (Fourier-transform Infrared Spectroscopy) adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisa gugus fungsi secara kualitatif, kuantitatif,  

bebas reagen, dan tidak menggunakan radioaktif. Prinsip kerja dari metode 

FTIR ini adalah mengidentifikasi gugus fungsi dari senyawa berdasarkan 

absorbansi inframerah terhadap suatu senyawa tertentu. Suatu senyawa 

memiliki pola absorbansi yang berbeda ketika diserap sehingga 

menyebabkan senyawa tersebut dapat dibedakan dan dikenali.  

 

Fungsi utama dari spektroskopi inframerah ini adalah untuk 

mengidentifikasi senyawa organik, karena spektrumnya sangat kompleks 

dan terdiri dari banyak puncak-puncak (Sjahfirdi dkk, 2015). Pelaksanaan 

uji FTIR ini dimulai dengan memasukan sebanyak 2 mg ekstrak rumput 

laut Sargassum polycystum ke dalam kuvet, selanjutnya dicampurkan 

dengan serbuk KBr dan digerus di mortar hingga halus dan tercampur. 

Identifikasi spektrofotometer FTIR pada bilangan gelombang tertentu 

yaitu 4000-500 cm-1. 

 

3.4.4 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Rumput Laut Sargassum polycystum 

Ekstrak kental yang sudah siap untuk digunakan selanjutnya dilakukan 

pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi yang diinginkan. Adapun 

rumus perhitungan konsentrasi larutan sebagai berikut : 

 

 
  

Keterangan  

M1 = konsentrasi aquades.               

V1  = volume aquades (ml) 

M2 = konsentrasi ekstrak 

V2 = volume ekstrak (ml) 

V1.M1 = V2.M2 
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Konsentrasi dari volume ekstrak Sargassum polycystum yang digunakan 

dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Volume ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 

M1 (%) V2 (ml) M2 (%) V1 !".$"
$%

 (%) 

100 % 35 ml 10 % 3,5 ml 

100 % 35 ml 20 % 7 ml 

100 % 35 ml 40 % 14 ml 

100 % 35 ml 60 % 21 ml 

100 % 35 ml 80 % 28 ml 

  Total 73,5 ml 

 

  

3.4.5 Pengujian Efektivitas Ekstrak Sargassum polycystum  

Ekstrak Sargassum polycystum dengan 5 konsentrasi yaitu  

10%, 20%, 40%, 60%, dan 80%, dan  perlakuan kontrol positif dengan 

Dimefluthrin dan kontrol negatif dengan Aquades, masing-masing 

dimasukkan ke dalam botol alat elektrik dan diberi label sesuai perlakuan 

dengan kertas label. Serangkaian obat nyamuk elektrik yang telah diberi 

perlakuan tersebut dimasukkan ke dalam masing-masing kotak 

pengamatan berukuran 30 x 30 x 30 cm. 

 

Alat elektrik dihubungkan dengan daya listrik sebesar 5 watt hingga lampu 

pada alat elektrik menyala dan ditunggu selama 10 menit agar senyawa 

yang terkandung pada alat elektrik terpapar dengan baik. Sebanyak 20 

ekor nyamuk Aedes aegypti dimasukkan ke dalam masing-masing kotak 

pengamatan yang telah berisi botol alat elektrik dengan berbagai 

konsentrasi ekstrak Sargassum polycystum dan kelompok kontrol.  
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Pengamatan dilakukan di pagi hari selama 2 jam pada masing-masing 

perlakuan dan dilakukan di suhu ruang atau suhu kamar. Nyamuk Aedes 

aegypti yang mengalami knock down setelah perlakuan dipindahkan ke 

dalam paper cup yang permukaanya diberi larutan gula untuk kemudian 

dilakukan pemeliharaan atau holding selama 24 jam. Pengamatan 

dilakukan dengan menghitung jumlah mortalitas nyamuk Aedes aegypti 

setelah dilakukan holding selama 24 jam. Percobaan dilakukan sebanyak 4 

kali pengulangan di setiap perlakuan.  

 

3.4.6 Pengamatan Mortalitas Nyamuk Aedes aegypti 

Menurut WHO (2005), perhitungan mortalitas nyamuk dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut : 

 

 
 
   

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa jumlah kematian nyamuk setelah terpapar 

ekstrak rumput laut Sargassum polycystum. Hasil pengamatan yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA, jika terdapat 

perbedaan jumlah kematian nyamuk antar perlakuan maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak etanol Sargassum polycystum yang paling banyak 

membunuh nyamuk Aedes aegypti. Uji analisis Probit dilakukan untuk 

menentukan Lethal Concentration (LC50) ekstrak rumput laut Sargassum 

polycystum sehingga dapat mengetahui efektivitas bioinsektisida yang 

dapat membunuh sebanyak 50% dari total nyamuk uji. 

Mortalitas	 = 	
jumlah	nyamuk	yang	mati
jumlah	seluruh	nyamuk	uji 	X	100% 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 

 
. 
 

 
 
  
 

 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

 
 
 
 

   Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 

Persiapan Sampel Rumput 

Laut Sargassum polycystum 

Persiapan nyamuk Aedes 
aegypti 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol 

Rumput Laut Sargassum 

polycystum 

Digunakan 20 ekor nyamuk 
Aedes aegypti dewasa pada  

setiap perlakuan 

Pengujian Efektivitas 
Bioinsektisida 

Pengamatan   

Analisis Data 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

6.  Hasil analisis FTIR ekstrak Sargassum polycystum menghasilkan 

gugus fungsi berupa O-H, N-H, C-H, C=O, C=C, C-O, yang 

merupakan ciri-ciri dari adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

tannin, steroid dan terpenoid.  

6.  Semakin tinggi konsentrasi ekstrak rumput laut Sargassum polycystum 

yang digunakan, maka akan semakin tinggi pula persentase mortalitas 

nyamuk Aedes aegypti. Perlakuan dengan konsentrasi tertinggi yaitu 

80% dapat mempengaruhi mortalitas nyamuk dengan persentase 

kematian mencapai 60%. 

6.  Ekstrak rumput laut Sargassum polycystum dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam pengendalian nyamuk Aedes aegypti dengan nilai 

LC50 sebesar 70,467%. 

 

5.2. Saran 

2. Perlu dilakukkan penelitian lebih lanjut mengenai waktu kematian 

tercepat dari ekstrak rumput laut Sargassum polycystum sebagai 

insektisida dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti 

2. Penelitian lain dapat melakukan penelitian dengan metode atau hewan 

uji lainnya untuk mengetahui toksisitas dari ekstrak rumput laut 

Sargassum polycystum .  
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